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Abstract  
This research analyzes the brand image building strategy of Jamu Ang, an MSME of contemporary herbal drinks in Kediri, 
through the use of Instagram social media. Using a qualitative case study approach, data was collected through interviews, 
observations, and documentation on business owners, social media managers, and customers. The results showed that 
Jamu Ang successfully adapted traditional products into more modern ones through flavor innovation, hygienic packaging, 
and consistent educational content on Instagram. The content pillar strategy, structured upload calendar, and attractive 
visualizations have proven to increase customer engagement, both from existing and new customers. The findings also 
emphasize the importance of educating the benefits of herbal medicine and strengthening local cultural values in building 
loyalty and expanding markets. This study provides practical contributions for MSMEs in optimizing digital branding to 
increase consumer engagement and loyalty in the digital era. 
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Abstrak  
Penelitian ini menganalisis strategi pembangunan brand image Jamu Ang, sebuah UMKM minuman jamu kekinian di Kediri, 
melalui pemanfaatan media sosial Instagram. Dengan pendekatan kualitatif studi kasus, data dikumpulkan melalui 
wawancara, observasi, dan dokumentasi pada pemilik usaha, pengelola media sosial, serta pelanggan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Jamu Ang berhasil mengadaptasi produk tradisional menjadi lebih modern melalui inovasi rasa, 
kemasan higienis, dan konten edukatif yang konsisten di Instagram. Strategi pilar konten, kalender unggahan terstruktur, 
serta visualisasi menarik terbukti meningkatkan customer engagement, baik dari pelanggan lama maupun baru. Temuan 
juga menegaskan pentingnya edukasi manfaat jamu dan penguatan nilai budaya lokal dalam membangun loyalitas dan 
memperluas pasar. Studi ini memberikan kontribusi praktis bagi UMKM dalam mengoptimalkan digital branding untuk 
meningkatkan keterlibatan dan loyalitas konsumen di era digital. 

Kata Kunci: Brand image, Jamu, Instagram, Customer engagement 
 
 

PENDAHULUAN 
Perkembangan pesat teknologi digital dan globalisasi telah membawa perubahan signifikan dalam 

strategi pemasaran, khususnya dengan kehadiran media sosial seperti Instagram yang kini menjadi salah satu 
platform utama bagi pelaku usaha untuk membangun hubungan dengan konsumen, memperkenalkan produk, 
serta memperkuat brand image. Dengan kemajuan media sosial, para pelaku usaha dituntut untuk lebih kreatif 
dan inovatif dalam memasarkan produk mereka di tengah ketatnya persaingan [1]. Instagram, sebagai media 
berbasis visual, menawarkan peluang bagi pelaku usaha untuk berkomunikasi secara kreatif dan emosional, 
sehingga mampu menarik perhatian konsumen dan membentuk persepsi yang kuat di benak mereka. Dalam 
konteks ini, pelaku UMKM dituntut untuk semakin kreatif dan inovatif dalam menonjolkan keunikan produk agar 
mampu bersaing dan memperoleh loyalitas pelanggan [2] . 

Indonesia dikenal sebagai negara yang kaya akan rempah-rempah dan tanaman herbal, sehingga 
memiliki potensi besar dalam pengembangan minuman jamu sebagai produk kesehatan tradisional [3]. Namun, 
di tengah maraknya produk kesehatan modern, jamu harus mampu beradaptasi agar tetap relevan di mata 
konsumen, khususnya generasi muda yang kini lebih akrab dengan gaya hidup sehat dan digitalisasi. Banyak 
UMKM mulai memanfaatkan media sosial, salah satunya Instagram, sebagai sarana utama dalam menunjang 
aktivitas bisnis online dan memperluas jangkauan pasar [4]. Dalam hal ini, strategi membangun brand image 
yang modern, menarik, dan dekat dengan gaya hidup kekinian sangat diperlukan agar produk jamu tetap 
diminati dan mampu bersaing di pasar modern. Selain  itu  adapun  citra  merek  merupakan  salah  faktor  yang  
mempengaruhi  konsumen  melakukan keputusan pembelian [5]. 
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Salah satu UMKM yang bergerak di bidang minuman kesehatan tradisional adalah Jamu Ang, yang 
berlokasi di Kota Kediri, Jawa Timur. Jamu Ang menawarkan berbagai varian produk jamu dengan kemasan 
higienis dan konsep kekinian yang sesuai dengan tren masa kini. Upaya membangun brand image modern 
melalui Instagram menjadi strategi utama Jamu Ang dalam menjangkau pasar yang lebih luas dan membangun 
interaksi dengan konsumen. Namun, meskipun akun Instagram Jamu Ang telah memiliki jumlah pengikut yang 
signifikan, tingkat engagement seperti jumlah like, komentar, dan penyimpanan masih belum optimal. Fenomena 
ini menunjukkan adanya tantangan tersendiri bagi UMKM dalam mengoptimalkan strategi digital branding untuk 
meningkatkan keterlibatan konsumen. 

Penelitian terdahulu banyak membahas strategi brand image melalui Instagram pada produk-produk 
modern seperti fashion dan kosmetik [6]. namun kajian mengenai produk tradisional seperti jamu masih sangat 
terbatas [7]. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih menekankan pada data kuantitatif seperti jumlah likes, 
komentar, dan followers, sedangkan aspek kualitatif seperti narasi, visual budaya, dan identitas lokal belum 
banyak dianalisis secara mendalam. Selain itu, belum ada kajian yang secara spesifik mengkaji bagaimana 
UMKM berbasis budaya lokal menggunakan Instagram sebagai strategi membangun citra merek dan 
meningkatkan engagement, khususnya pada produk jamu kekinian. Research gap ini menunjukkan bahwa 
masih diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai strategi konten Instagram dan keterkaitannya dengan 
peningkatan engagement pada produk jamu [8].  

Menurut Kotler & Ketller (2006;268), brand image merupakan persepsi dan gambaran yang terbentuk di 
benak konsumen mengenai suatu merek, mencakup atribut fisik dan psikologis yang memengaruhi sikap serta 
perilaku konsumen [8]. Dalam produk jamu, brand image sangat penting untuk mengubah persepsi negatif 
seperti rasa pahit dan kesan kuno menjadi lebih modern dan menarik, khususnya bagi generasi muda. Unsur-
unsur brand image meliputi citra organisasi, konsumen, dan produk, yang bersama-sama membentuk 
kepercayaan dan loyalitas pelanggan. Strategi membangun brand image kini banyak dilakukan melalui media 
sosial, terutama Instagram, dengan pendekatan inovasi produk, komunikasi pemasaran efektif, storytelling, dan 
public relations yang interaktif [9]. Schiffman dan Kanuk (2007) menambahkan Terutama dalam kualitas produk, 
yang sering bersaing di pasar yang sangat dipengaruhi oleh kepercayaan konsumen terhadap kualitas dan 
keaslian produk, citra merek sangat penting untuk menarik dan mempertahankan pelanggan[9] Brand adalah 
identitas yang dimiliki oleh suatu perusahaan untuk membedakan produk atau jasa mereka dari perusahaan 
lain.produk akan sulit ditiru apabila sudah memiliki brand yang terkenal karena sudah melekat di benak 
konsumen [10]. 

Customer engagement adalah keterlibatan aktif konsumen dengan merek yang menciptakan hubungan 
emosional dan loyalitas jangka panjang, seperti melalui komentar, berbagi konten, dan partisipasi dalam aktivitas 
merek di media sosial. Menurut Kotler dan Amstrong (2018) Dalam era digital brand image yang kuat dan 
relevan dapat meningkatkan engagement ini karena konsumen lebih cenderung berinteraksi dengan merek yang 
sesuai dengan nilai dan identitas mereka [11]. Oleh karena itu, penelitian ini fokus pada bagaimana strategi 
brand image di Instagram dapat memperkuat keterlibatan pelanggan dalam pemasaran produk jamu, sehingga 
membantu merek beradaptasi dengan dinamika pasar modern dan memperkuat daya saing. saat ini instagram 
tidak hanya berfungsi sebagi sarana untuk memenuhi kebtuhan, tetapi juga sebagai platform sosial yang sangat 
populer di kalanagan masyarakat Indonesia. Instagram berperan sebagai alat untuk promosi, baik dalam aspek 
penjualan maupun penyedia layanan. Fenomena ini terlihat dari banyaknya perusahaan yang memperkenalkan 
berbagai produk atau jasa berkualitas dengan harga yang cenderung serupa diantara mereka [12]. 

Urgensi penelitian ini semakin relevan mengingat sebagian besar pengusaha UMKM di era digitalisasi 
masih kurang memperhatikan strategi pemasaran yang baik, khususnya dalam membangun brand image produk 
dan retensi pelanggan jamu tradisional [13]. Di sisi lain, Instagram sebagai platform berbasis visual sangat 
potensial untuk membangun brand image yang modern dan relevan dengan gaya hidup kekinian. Namun, 
tingginya jumlah pengikut tidak selalu berbanding lurus dengan tingkat engagement, sehingga diperlukan 
analisis lebih mendalam mengenai strategi konten dan komunikasi digital yang efektif untuk produk tradisional 
seperti jamu.  

Berdasarkan fenomena dan research gap tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
bagaimana strategi pembangunan brand image Jamu Ang dilakukan melalui media Instagram 
@kedai_mas_ang, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat peningkatan 
customer engagement terhadap akun Instagram Jamu Ang. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan teori dalam bidang pemasaran 
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digital, serta menjadi acuan praktis bagi UMKM dalam mengoptimalkan strategi digital branding untuk 
meningkatkan engagement dan loyalitas konsumen. 

 

METODE  
Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

studi kasus, yang bertujuan untuk memahami secara mendalam strategi brand image yang diterapkan oleh Jamu 
Ang melalui akun Instagram @kedai_mas_ang serta dampaknya terhadap keterlibatan pelanggan (customer 
engagement). Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu menggali fenomena secara kontekstual dan 
mendalam melalui analisis data non-numerik seperti wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Penelitian ini 
berfokus pada satu objek, yaitu brand Jamu Ang di media sosial Instagram, untuk menganalisis bagaimana 
strategi brand image dibangun dan berpengaruh terhadap customer engagement.  

Penelitian dilaksanakan di rumah kedai Jamu Ang yang berlokasi di Jl. Botolengket No.29, Bujel, 
Kecamatan Mojoroto, Kota Kediri, yang juga menjadi pusat aktivitas pemasaran dan interaksi brand melalui 
media sosial. Lokasi ini dipilih secara purposive karena sangat relevan untuk menganalisis strategi brand image 
dan customer engagement yang diterapkan oleh Jamu Ang. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pihak 
yang terlibat dalam pengelolaan dan pemasaran Jamu Ang, sedangkan sampel dipilih menggunakan teknik 
purposive sampling, yaitu dengan memilih informan yang dianggap paling mengetahui dan terlibat langsung 
dalam strategi brand image dan customer engagement Jamu Ang di media sosial. Informan utama terdiri dari 
pemilik usaha, pengelola media sosial, serta pelanggan loyal yang aktif berinteraksi di Instagram.  

Instrumen utama penelitian adalah peneliti sendiri yang berperan sebagai instrumen kunci dalam proses 
pengumpulan data, didukung dengan pedoman wawancara semi-terstruktur, lembar observasi, dan dokumentasi 
digital. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga metode utama, yaitu observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Observasi dilakukan dengan mengamati aktivitas pengelolaan media sosial Jamu Ang, termasuk 
konten yang diposting, interaksi dengan followers, dan respon pelanggan. Wawancara dilakukan secara 
langsung kepada pemilik, pengelola media sosial, dan beberapa pelanggan aktif untuk memperoleh informasi 
mendalam mengenai strategi brand image dan dampaknya terhadap keterlibatan pelanggan. Dokumentasi 
dikumpulkan dari arsip digital seperti postingan Instagram, komentar pelanggan, testimoni, serta materi promosi 
yang digunakan, yang berfungsi sebagai data pendukung untuk melengkapi hasil wawancara dan observasi. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Proses 
analisis dilakukan secara interaktif dan berkelanjutan hingga data mencapai kejenuhan (saturation). Tahapan 
analisis meliputi reduksi data, yaitu menyederhanakan dan memilih data yang relevan dengan tujuan penelitian; 
penyajian data dalam bentuk narasi, tabel, atau grafik untuk memudahkan pemahaman; serta penarikan 
kesimpulan dan verifikasi data melalui cross-check terhadap data lain atau sumber informasi tambahan untuk 
memastikan keabsahan temuan. 

Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi, baik triangulasi teknik maupun triangulasi waktu. 
Triangulasi teknik dilakukan dengan memeriksa data kepada sumber yang sama menggunakan teknik berbeda, 
seperti wawancara yang diverifikasi dengan observasi dan dokumentasi. Triangulasi waktu dilakukan dengan 
melakukan verifikasi data pada waktu atau situasi yang berbeda untuk meningkatkan kredibilitas dan validitas 
data yang diperoleh1. Dengan metode ini, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang 
komprehensif dan valid mengenai strategi brand image Jamu Ang di media sosial serta dampaknya terhadap 
customer engagement.  
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Hasil penelitian ini diawali dengan gambaran umum mengenai informan yang terlibat, yaitu pemilik usaha 

Jamu Ang serta konsumen lama dan baru yang dipilih secara purposive. Informan tersebut memberikan data 
yang valid melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi yang kemudian divalidasi dengan 
triangulasi waktu untuk memastikan keakuratan informasi. Hal ini penting agar data yang diperoleh benar-benar 
merefleksikan kondisi nyata di lapangan. 
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Tabel 1. Gambaran Umum Informan 

No Nama Informan Kategori Keterangan 

1 Angga (pemilik) Pemilik usaha Founder jamu ang 
2 Dian rahma  Pelanggan lama Sudah membeli >1 tahun 
3 Bagas  Pelanggan baru Membeli <6 bulan terakhir 

Sumber: data diolah 2025 
 
Selanjutnya, penelitian mengungkap transformasi dan inovasi yang dilakukan oleh Jamu Ang berawal dari 

usaha kuliner yang kemudian bertransformasi menjadi produsen minuman jamu kekinian sejak 2017, jamu Ang 
berhasil bertransformasi dari usaha kuliner biasa menjadi produsen minuman jamu kekinian dengan berbagai 
varian yang disesuaikan dengan selera anak muda, seperti Sinom, Jahe Secang, dan Bunga Telang Sereh. 
Pandemi Covid-19 justru menjadi momentum yang dimanfaatkan untuk memperluas pasar melalui edukasi 
manfaat jamu dan peluncuran produk baru yang relevan dengan kebutuhan masyarakat saat itu. Transformasi ini 
menunjukkan adaptasi dan inovasi yang dinamis untuk menjaga keberlangsungan usaha. Verifikasi data 
dilakukan melalui pendekatan triangulasi teknik dan waktu. Triangulasi teknik digunakan dengan 
menggabungkan hasil wawancara mendalam dengan pemilik Jamu Ang, observasi aktivitas media sosial, serta 
dokumentasi dari kunjungan edukatif dan event lomba yang pernah diikuti. Triangulasi waktu dilakukan dengan 
membandingkan perkembangan brand dari masa awal berdiri pada tahun 2017, fase pertumbuhan saat pandemi 
COVID-19, hingga masa inovasi produk dan branding digital di tahun 2022-2025. Selain itu, data juga diverifikasi 
melalui pelacakan eksistensi digital Jamu Ang di Google, keterlibatan pelanggan melalui komentar, like, dan 
interaksi di Instagram, serta pemberitaan dari media online dan televisi nasional seperti Metro TV bukti-bukti ini 
menunjukkan bahwa strategi brand image yang dibangun tidak hanya berdampak pada peningkatan keterlibatan 
pelanggan, tetapi juga menciptakan positioning merek yang kuat di tengah persaingan minuman 
kekinian.Strategi brand image Jamu Ang dapat menjadi contoh praktik baik bagi pelaku UMKM lainnya yang 
ingin mengembangkan usahanya melalui pendekatan storytelling, branding berbasis lokal, dan pemanfaatan 
media sosial secara efektif. Ke depannya, dengan penguatan tim konten dan konsistensi dalam publikasi digital, 
Jamu Ang berpotensi untuk tumbuh sebagai ikon jamu modern di tingkat nasional bahkan internasional. 

 

  
Gambar 1. Logo Jamu Ang 
Sumber data: hipmicircle.id 

 
Nama “Jamu Ang” berasal dari nama pendirinya, Angga, yang kemudian disingkat menjadi “Ang” sebagai 

identitas khas produk. Sebelumnya, usaha ini dikenal dengan nama Martabak Mas Ang yang menyediakan 
berbagai hidangan kuliner seperti martabak, nasi kotak, tahu campur, dan layanan katering. Pada masa tersebut, 
minuman belum menjadi bagian dari layanan yang ditawarkan. Melihat potensi pasar yang menjanjikan, pemilik 
mulai menambahkan produk jamu sebagai pelengkap bisnis kuliner yang sudah berjalan. Nama “Ang” 
dipertahankan untuk menjaga kesinambungan brand di mata konsumen. Selain sebagai nama, “Ang” juga 
memiliki makna filosofis sebagai singkatan dari Ampuh dan Energi, menggambarkan manfaat jamu sebagai 
minuman kesehatan yang menyegarkan tubuh. Inisial “AG” dalam “Ang” juga terkait dengan kode kendaraan 
Kota Kediri, tempat usaha ini berkembang, sehingga memperkuat keterikatan brand dengan lokalitas daerah. 
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Jamu Ang tidak hanya menjual produk, tetapi juga memiliki misi edukatif untuk memperkenalkan jamu 
kepada generasi muda. Pemilik berupaya menghilangkan stigma bahwa jamu hanya untuk orang tua dengan 
menghadirkan jamu yang modern, lezat, dan menyegarkan, sehingga diminati anak-anak dan remaja. Melalui 
pendekatan kreatif dan kekinian, Jamu Ang menyampaikan bahwa jamu bisa menjadi minuman masa kini dan 
masa depan, didukung oleh slogan inspiratif “Jadikanlah minuman jamu sebagai masa kini dan masa depan.” 
Kampanye “MAMIMU” (Mari Minum Jamu) juga digagas untuk mengajak generasi muda lebih mengenal dan 
menghargai warisan budaya bangsa. Dengan menggabungkan unsur tradisional dan modern, Jamu Ang tidak 
hanya menjadi produk minuman kesehatan, tetapi juga gerakan budaya yang menghidupkan kembali identitas 
Indonesia melalui inovasi jamu yang relevan di era digital. 
 

 
Gambar 2. Flyer Jamu Ang 

Sumber: data Instagram@kedai_mas_ang 
 
Dalam membangun brand image di Instagram, Jamu Ang menerapkan strategi yang terstruktur melalui 

beberapa tahapan utama. 1)pilar konten yang terdiri dari edukasi manfaat jamu, inspirasi gaya hidup sehat, 
inovasi produk, dan promosi budaya lokal menjadi fondasi komunikasi yang konsisten dan relevan dengan 
audiens. Konten edukatif seperti cara pembuatan jamu dan manfaat kesehatannya rutin diunggah untuk 
meningkatkan keterlibatan dan membangun citra modern yang tetap berakar pada tradisi. 2)penerapan kalender 
konten memastikan jadwal unggahan yang teratur dan terencana, seperti “Inspirasi Jamu Mingguan” dan 
“Showcase Produk Terbaik”, yang membantu menjaga interaksi dengan audiens dan memperkuat loyalitas 
pelanggan melalui konten yang selalu fresh dan sesuai tren. 3)konsep pembuatan konten yang menggabungkan 
foto produk, video Reels, dan flayer informatif dengan penggunaan warna khas Kediri serta bahasa yang ramah 
memperkuat identitas visual dan membedakan Jamu Ang dari kompetitor. Testimoni pelanggan dan 
dokumentasi kunjungan edukatif juga menjadi elemen penting dalam membangun kepercayaan dan memperluas 
jangkauan audiens. 
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Gambar 3. Konten Jamu Ang 

Sumber: data Instagram@kedai_mas_ang 
 
Berdasarkan gambar konten instagram, jamu Ang menerapkan strategi konten yang beragam di 

Instagram dengan fokus pada edukasi dan inspirasi. Jenis postingan yang digunakan mencakup foto produk, 
video Reels, dan flayer, di mana Reels digunakan untuk menampilkan proses pembuatan jamu serta 
memberikan informasi tentang bahan-bahan yang digunakan. Tema konten berfokus pada manfaat jamu dan 
cara penyajiannya, sehingga memberikan nilai tambah bagi konsumen. Dalam hal warna, Jamu Ang 
menggunakan ungu dan warna persik yang identik dengan identitas kediri, menciptakan kesan visual yang 
menarik dan mudah diingat. Gaya bahasa yang ramah dan edukatif digunakan untuk menjelaskan produk, 
sehingga audiens merasa dekat dan terlibat. Kemasan produk dirancang menarik dan higienis, memberikan 
kesan profesional dan aman untuk kesehatan. Logo dan slogan Jamu Ang mencerminkan identitas merek yang 
kuat dan berfungsi untuk menarik minat konsumen. Pemanfaatan media promosi yang luas, termasuk Instagram 
dan TikTok, serta keterlibatan dalam acara lokal dan nasional, memastikan Jamu Ang menjangkau audiens yang 
lebih luas. Elemen yang paling ditekankan dalam membangun citra merek adalah edukasi dan inovasi; pemilik 
berupaya tidak hanya menjual produk, tetapi juga memberikan pengetahuan tentang manfaat dan cara 
pembuatan jamu. Dengan pendekatan ini, Jamu Ang mampu meningkatkan engagement di Instagram, 
menciptakan loyalitas pelanggan, dan memperkuat citra merek mereka dalam industri jamu.  

Analisis customer engagement menunjukkan bahwa strategi konten edukatif dan inovatif yang diterapkan 
Jamu Ang berhasil meningkatkan keterlibatan pelanggan. Indikator engagement seperti jumlah like, komentar, 
dan pesan langsung menunjukkan peningkatan yang signifikan. Pelanggan lama mengapresiasi inovasi rasa dan 
edukasi manfaat jamu yang konsisten, sementara pelanggan baru tertarik oleh visual konten yang menarik dan 
testimoni positif yang disajikan. Hal ini memperlihatkan bahwa strategi yang diterapkan mampu menjangkau 
berbagai segmen pelanggan dengan efektif. Pembahasan ini menegaskan bahwa strategi brand image yang 
diterapkan Jamu Ang melalui Instagram secara efektif membangun citra merek modern pada produk jamu 
tradisional dan meningkatkan customer engagement. Kekuatan utama strategi ini terletak pada kombinasi 
edukasi, inovasi, dan visualisasi konten yang konsisten dan relevan. Temuan ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang menyatakan bahwa brand image yang kuat di media sosial dapat meningkatkan loyalitas 
pelanggan dan memperluas pasar, namun penelitian ini menambahkan bahwa pendekatan edukatif dan 
penguatan nilai budaya lokal menjadi faktor kunci dalam membangun engagement pada produk tradisional. 

 
Tabel 2. Temuan Wawancara 

Kategori Temuan Utama 

Pelanggan lama Loyal karena inovasi rasa dan edukasi manfaat jamu 
Pelanggan baru Tertarik oleh visual Instagram,testimoni, dan kemasan 

modern 
Pemilik Fokus pada edukasi, inovasi produk, dan interaksi aktif 

media sosial 

Sumber: data diolah 2025 
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, strategi konten yang diterapkan Jamu Ang terbukti 
meningkatkan keterlibatan pelanggan. Engagement diukur melalui interaksi di Instagram seperti like, komentar, 
dan pesan langsung. Pelanggan lama mengapresiasi inovasi produk dan edukasi kesehatan, sedangkan 
pelanggan baru tertarik oleh visual konten dan testimoni positif Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu 
bahwa brand image yang kuat di media sosial dapat meningkatkan loyalitas pelanggan dan memperluas pasar, 
namun riset ini menegaskan pentingnya pendekatan edukatif dan lokalitas budaya dalam membangun 
engagement pada produk tradisional. 

Penerapan strategi yang terstruktur melalui pilar konten, kalender konten, dan optimalisasi fitur Instagram 
menjadi faktor kunci keberhasilan. Keterlibatan pelanggan meningkat tidak hanya dari sisi kuantitas interaksi, 
tetapi juga kualitas hubungan antara brand dan konsumen, tercermin dari loyalitas pelanggan lama dan 
antusiasme pelanggan baru. 

 

KESIMPULAN  
Penelitian ini menyoroti pentingnya strategi digital branding melalui Instagram dalam membangun brand 

image dan meningkatkan customer engagement pada produk jamu tradisional, khususnya pada UMKM Jamu 
Ang di Kota Kediri. Transformasi Jamu Ang dari usaha kuliner konvensional menjadi produsen minuman jamu 
kekinian membuktikan adaptasi yang dinamis terhadap perkembangan tren dan kebutuhan pasar modern, 
terutama di kalangan generasi muda yang akrab dengan gaya hidup sehat dan digitalisasi. 

Strategi yang diterapkan Jamu Ang meliputi pilar konten edukasi manfaat jamu, inspirasi gaya hidup 
sehat, inovasi produk, serta promosi budaya lokal yang dikemas secara konsisten dan relevan dengan audiens 
Instagram. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi ini berhasil meningkatkan keterlibatan pelanggan, baik 
dari segi kuantitas interaksi (like, komentar, pesan langsung) maupun kualitas hubungan antara brand dan 
konsumen. 

 Pelanggan lama menunjukkan loyalitas karena inovasi rasa dan edukasi manfaat jamu, sementara 
pelanggan baru tertarik pada visual konten dan kemasan modern yang dihadirkan di Instagram. Pendekatan 
edukatif dan penguatan nilai budaya lokal terbukti menjadi faktor utama dalam membangun engagement dan 
loyalitas pada produk tradisional di era digital. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa optimalisasi media sosial, khususnya Instagram, 
dengan strategi konten yang terstruktur dan relevan sangat efektif untuk memperkuat brand image dan 
meningkatkan customer engagement pada UMKM berbasis produk tradisional. Temuan ini dapat menjadi acuan 
praktis bagi pelaku UMKM lain dalam mengembangkan strategi pemasaran digital yang adaptif, kreatif, dan 
berorientasi pada kebutuhan serta karakteristik konsumen masa kini. 
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